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Abstract:  This community service activity aims to strengthen the understanding 

of Peranakan Etawa (PE) goat farmers in the Kelompok Ternak Muda Mandiri of 

Setanggor Village, Praya Barat District, West Nusa Tenggara, regarding feed 

management that can support sustainable dairy production. The activity involved 

25 farmers. The approach used in this activity is participatory, delivered through 

materials, in-depth discussions, and question-and-answer sessions, aimed at 

enhancing farmers' knowledge of feed quantity, quality, and continuity, as well 

as their connection to livestock production and productivity. The activity results 

showed an improvement in farmers' understanding of alternative feeds and the 

importance of efficient feed management. Through communicative, interactive 

discussions, farmers also discussed the practical problems they face and the 

solutions that can be applied. Overall, this activity successfully strengthened the 

farmers' capacity to manage PE goat feed, which is expected to improve 

productivity and ensure the sustainability of the PE goat farming business in the 

future. 

 

Keywords: Peranakan Etawa goats, feed management, dairy livestock 
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Pendahuluan 

 
Subsektor peternakan memiliki peran 

strategis dalam penyediaan protein hewani 

sekaligus menjadi sumber pendapatan rumah 

tangga di pedesaan. Dalam konteks 

pengembangan ternak perah skala rakyat, 

kambing Peranakan Etawa (PE) merupakan salah 

satu komoditas yang potensial karena mampu 

menghasilkan susu dan daging, serta relatif 

adaptif pada berbagai kondisi lingkungan 

pemeliharaan (Handayani et al., 2024; Amrullah 

et al., 2023; Hermadi & Warsito, 2020). Karakter 

tersebut menjadikan kambing PE cocok untuk 

dikembangkan sebagai ternak perah pada tingkat 

peternak kecil dan kelompok ternak. 

Pengembangan produksi kambing PE 

sebagai ternak perah tidak dapat dilepaskan dari 

pengelolaan usaha yang baik. Konsep breeding, 

feeding, dan management dikenal sebagai tiga 

faktor utama yang menentukan keberhasilan 

usaha peternakan (Koesmara et al., 2025; 

Budianto et al., 2019). Di antara ketiga faktor 

tersebut, aspek feeding (pakan) menjadi faktor 

yang sangat dekat dengan performa harian ternak 

karena berhubungan langsung dengan kecukupan 

nutrisi, kondisi tubuh, status fisiologis, serta 

kemampuan ternak dalam berproduksi. Pada 

kambing PE laktasi, perbaikan kualitas pakan 
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dilaporkan dapat meningkatkan produksi susu 

tanpa menurunkan kualitas susu secara nyata 

(Rahmi et al., 2021; Jarmuji et al., 2018; Astuti & 

Laconi, 2019). 

Kelompok Ternak Muda Mandiri yang 

berlokasi di Desa Setanggor, Kecamatan Praya 

Barat, NTB, merupakan salah satu kelompok 

peternak yang memelihara kambing Peranakan 

Etawa (PE). Seiring dengan perkembangan usaha 

peternakan yang dijalankan, kelompok Ternak 

Muda Mandiri menghadapi sejumlah tantangan, 

khususnya yang berkaitan dengan kualitas dan 

kontinuitas pakan ternak. Masalah ini menjadi 

sangat signifikan, terutama pada musim kemarau, 

ketika ketersediaan pakan alami di sekitar area 

peternakan sangat terbatas. Kekurangan pakan 

pada musim kemarau sering kali mengancam 

kesehatan dan produktivitas ternak, yang pada 

gilirannya dapat memengaruhi hasil ekonomi 

yang diharapkan oleh para peternak. 

Salah satu faktor utama yang menjadi 

kendala adalah kurangnya pemahaman tentang 

cara mengelola pakan yang efektif selama musim 

kemarau. Peternak belum mengetahui langkah-

langkah yang tepat dalam menyediakan pakan 

alternatif yang dapat mengatasi kekurangan 

tersebut, baik dari segi kualitas maupun kuantitas. 

Selain itu, terbatasnya sumber daya dan 

pengetahuan teknis tentang pakan ternak yang 

bergizi dan sesuai dengan kebutuhan kambing PE 

menambah kompleksitas masalah yang dihadapi. 

Selain kuantitas pakan, kualitas dan 

kontinuitas pemberiannya juga sangat 

menentukan. Manajemen pakan yang belum 

terarah, baik dari sisi komposisi, frekuensi 

pemberian, maupun pemanfaatan bahan pakan 

lokal, juga diketahui membatasi produktivitas 

ternak kambing PE dikelompok tersebut. Dengan 

demikian, penguatan kapasitas peternak dalam 

memahami pakan bukan hanya berkaitan dengan 

pemenuhan kebutuhan harian ternak, tetapi juga 

menyangkut efisiensi usaha dan keberlanjutan 

produksi ternak kambing PE menjadi sangat 

penting. Diperlukan adanya pendampingan yang 

dapat memberikan solusi konkret terkait dengan 

manajemen pakan, pemilihan pakan alternatif 

yang bergizi, serta teknik pengelolaan pakan 

tepat guna yang dapat mendukung keberlanjutan 

usaha peternakan mereka. Oleh karena itu, 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang 

difokuskan pada penyelesaian masalah pakan ini 

sangat relevan dan diharapkan dapat memberikan 

dampak positif bagi keberhasilan dan kemajuan 

kelompok Ternak Muda Mandiri di masa 

mendatang. 

Tujuan dari kegiatan pengabdian ini 

adalah untuk memperkuat kapasitas peternak 

kambing Peranakan Etawa (PE) di Kelompok 

Ternak Muda Mandiri Desa Setanggor dalam 

mengelola manajemen pakan ternak, yang 

merupakan aspek krusial untuk mendukung 

keberhasilan produksi secara berkelanjutan. 

Secara spesifik, tujuan kegiatan ini mencakup 

peningkatan pemahaman peternak mengenai 

pentingnya prinsip dasar manajemen pakan, yaitu 

kuantitas, kualitas, dan kontinuitas.  

 

Metode 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif 

yang melibatkan langsung 25 peternak kambing 

Peranakan Etawa (PE) di Desa Setanggor, 

Kecamatan Praya Barat, Nusa Tenggara Barat. 

Khalayak sasaran kegiatan pengabdian ini adalah 

peternak kambing PE yang tergabung dalam 

Kelompok Ternak Muda Mandiri. Pemilihan 

kelompok tersebut sebagai lokasi pengabdian 

didasarkan pada potensi besar yang dimiliki, baik 

dari sisi jumlah anggota kelompok ternak 

maupun tingginya ketergantungan peternak 

terhadap pengelolaan pakan yang tepat. Hal ini 

menjadikan Kelompok Ternak Muda Mandiri 

tersebut sesuai untuk dijadikan lokasi program 

pendampingan dalam rangka peningkatan 

produktivitas ternak perah. 

Proses perencanaan kegiatan pengabdian 

dilakukan secara partisipatif melalui koordinasi 

antara tim pengabdian dan kelompok ternak. 

Tahapan awal dimulai dengan identifikasi 

masalah dan kebutuhan terkait pengelolaan pakan 

kambing PE, khususnya mengenai kualitas, 

kuantitas, dan kontinuitas pakan yang tersedia 

sepanjang tahun. Dilakukan pula sosialisasi 

program agar seluruh peternak memahami tujuan 

dan manfaat kegiatan yang akan dilaksanakan. 

Selanjutnya, kegiatan pengabdian ini 

dilaksanakan dalam beberapa jenis kegiatan, 

yakni penyuluhan tentang manajemen pakan 

kambing PE, pengenalan pakan alternatif, serta 

diskusi mendalam mengenai praktik pemberian 

pakan yang diterapkan oleh peternak. 
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Monitoring dilakukan secara intensif 

oleh tim pelaksana setiap kegiatan berlangsung 

untuk memastikan bahwa kegiatan dapat berjalan 

sesuai rencana. Monitoring dilakukan mulai dari 

tahap persiapan hingga pelaksanaan kegiatan. 

Evaluasi dilakukan sejalan dengan monitoring, 

sehingga jika ada kendala, dapat segera 

diselesaikan. Untuk memperjelas alur kegiatan, 

digunakan diagram alir yang menggambarkan 

langkah-langkah kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat. Dengan pendekatan ini diharapkan 

terjadi perubahan perilaku peternak dalam 

mengelola pakan kambing PE secara lebih 

efektif, yang pada gilirannya akan meningkatkan 

produktivitas ternak dan kesejahteraan peternak 

di Kelompok Ternak Muda Mandiri Desa 

Setanggor. 

 
Gambar 1. Bagan alur pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat 

 

Hasil dan Pembahasan 

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

yang dilaksanakan di Kelompok Ternak Muda 

Mandiri Desa Setanggor berlangsung dengan 

baik dan diikuti secara aktif oleh hampir seluruh 

anggota Kelompok Ternak Muda Mandiri yang 

memelihara kambing PE. Pelaksanaan kegiatan 

pengabdian ini terdiri dari beberapa tahapan yang 

dilakukan secara sistematis untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan. Tahap pertama 

adalah persiapan, yang mencakup koordinasi 

dengan ketua kelompok ternak muda mandiri dan 

penentuan topik kegiatan. Pada tahap ini, fokus 

pengabdian disusun dengan memperhatikan 

aspek manajemen pakan kambing Peranakan 

Etawa (PE), yang merupakan permasalahan 

utama yang dihadapi oleh kelompok ternak 

tersebut. 

Tahap selanjutnya adalah penyampaian 

materi tentang manajemen pakan kambing PE. 

Pembahasan utama difokuskan pada prinsip dasar 

manajemen pakan, yaitu kuantitas, kualitas, dan 

kontinuitas. Peternak didorong untuk memahami 

bahwa produksi ternak perah tidak hanya 

dipengaruhi oleh banyaknya pakan yang 

diberikan, tetapi juga oleh kesesuaian jenis pakan 

dengan status fisiologis ternak. Pada kambing PE, 

ketersediaan nutrisi yang memadai menjadi 

syarat penting untuk mempertahankan kondisi 

tubuh dan menunjang produksi serta 

produktivitas. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa perbaikan kualitas pakan pada kambing 

PE laktasi dapat meningkatkan produksi susu 

(Lestari et al., 2023; Santoso et al., 2024) 

sehingga pembahasan mengenai mutu bahan 

pakan, komposisi hijauan dan konsentrat, serta 

jadwal pemberian pakan menjadi sangat relevan 

dalam kegiatan ini. 

Selain kualitas, ditekankan pula 

pentingnya kontinuitas pakan dan air minum. 

Dalam sistem pemeliharaan rakyat, keberhasilan 

usaha ternak perah sering bergantung pada 

kemampuan peternak menjaga ketersediaan 

bahan pakan secara berkelanjutan. Diskusi 

mendalam membantu peternak memahami 

hubungan antara praktik pemberian pakan yang 

diterapkan di kandang dengan performa ternak, 

termasuk kondisi tubuh, nafsu makan, dan 

potensi produksi susu. Melalui penyampaian 

materi ini, peternak dapat memahami secara lebih 

mendalam mengenai pentingnya manajemen 

pakan yang baik untuk menunjang keberhasilan 

usaha ternak kambing PE.  

Setelah itu, dilanjutkan dengan tahap 

diskusi mendalam, yang berupa sesi tanya jawab 

dan pembahasan tentang praktik pemberian 

pakan yang diterapkan oleh peternak. Pada tahap 

ini, peternak dapat menggali lebih jauh 

pengalaman dan tantangan yang dihadapi dalam 

penerapan manajemen pakan, serta berdiskusi 

mengenai solusi yang lebih sesuai dengan kondisi 

di lapangan, khususnya dalam memenuhi 

kebutuhan pakan kambing PE. Diskusi yang 

dilaksanakan tidak hanya menjadi sarana 

penyampaian materi, tetapi juga menjadi ruang 

belajar bersama antara tim pengabdian kepada 

Pemilihan Lokasi 

Perencanaan dan Sosilaisasi

Program 

Pelaksanaan Kegiatan

Monitoring dan Evaluasi 
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masyarakat dan peternak. Pelaksanaan diskusi 

seperti ini penting dilakukan karena kegiatan 

penguatan kapasitas peternak akan lebih efektif 

apabila materi disampaikan secara kontekstual 

dan terkait langsung dengan pengalaman 

pemeliharaan sehari-hari. 

Dokumentasi kegiatan memperlihatkan 

bahwa proses diskusi berlangsung komunikatif 

dan partisipatif (Gambar 1). Peternak terlibat 

dalam pembahasan secara langsung bersama tim 

pengabdian kepada masyarakat, sehingga proses 

belajar tidak bersifat satu arah. Beberapa 

pertanyaan yang ditanyak oleh peternak pada saat 

diskusi adalah (1) Apa jenis pakan alternatif yang 

dapat saya gunakan selama musim kemarau 

untuk kambing PE? (2) Bagaimana cara 

menyimpan pakan hijauan agar tetap berkualitas 

selama musim kemarau? (3) Bagaimana cara 

mencampur pakan agar tetap memenuhi 

kebutuhan nutrisi kambing PE? (4) Apakah ada 

jenis pakan yang lebih murah namun tetap bergizi 

untuk kambing PE? dan (5) Apa saja bahan pakan 

lokal yang dapaat diberikan kepada kambing PE?  

 

 

 
Gambar 1. Diskusi mendalam mengenai manajemen 

pakan kambing PE bersama peternak Kelompok 

Ternak Muda Mandiri 

 

Berangkat dari pertanyaan dan masalah 

utama yang dihadapi oleh peternak di Kelompok 

Ternak Muda Mandiri, tim pengabdian kepada 

masyarakat memberikan beberapa solusi yang 

dapat diterapkan. Untuk mengatasi masalah 

kekurangan pakan kambing Peranakan Etawa 

(PE) khususnya pada musim kemarau, peternak 

di Kelompok Ternak Muda Mandiri diberikan 

pelatihan untuk memanfaatkan pakan alternatif 

seperti daun kacang-kacangan, dan limbah 

pertanian yang ada disekitar peternakan. Selain 

itu, penyuluhan tentang cara menyimpan pakan 

dengan benar, seperti pengeringan rumput, juga 

penting untuk memastikan pasokan pakan tetap 

tersedia. Pemberian pakan yang seimbang secara 

nutrisi, terutama pada fase laktasi, dapat 

ditingkatkan dengan penggunaan pakan 

tambahan seperti konsentrat atau vitamin. 

Peternak juga dapat diajarkan cara membuat 

pakan fermentasi dari bahan lokal, yang 

meningkatkan kualitas pakan dan mempermudah 

pencernaan. Penggunaan sumber pakan yang 

tidak biasa, seperti daun ubi kayu atau singkong, 

juga dapat membantu mengurangi 

ketergantungan pada pakan hijauan. Dengan 

solusi-solusi tersebut, diharapkan masalah pakan 

di Kelompok Ternak Muda Mandiri dapat diatasi 

dan produktivitas kambing PE dapat meningkat. 

Evaluasi kegiatan pengabdian ini 

dilakukan secara deskriptif, mengacu pada 

observasi langsung terhadap partisipasi peserta, 

intensitas diskusi, serta kesesuaian tanggapan 

peserta terhadap materi yang dibahas. Evaluasi 

ini bertujuan untuk mengukur efektivitas 

penyampaian materi dan apakah peserta dapat 

mengaplikasikan pengetahuan yang didapat 

dalam praktik sehari-hari. Berdasarkan 

dokumentasi, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat di Kelompok Ternak Muda Mandiri 

berhasil melibatkan 25 peternak kambing PE 

secara aktif, yang menunjukkan tingginya minat 

dan keterkaitan topik yang dibahas dengan 

kebutuhan peternak (Gambar 2). Diskusi 

mendalam dan sesi tanya jawab berjalan 

komunikatif dan partisipatif, menciptakan ruang 

belajar yang interaktif antara peternak dan tim 

pengabdian kepada masyarakat. Pertanyaan-

pertanyaan yang muncul, seperti mengenai jenis 

pakan alternatif yang bisa digunakan selama 

musim kemarau dan cara penyimpanan pakan 
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yang tepat, menunjukkan keseriusan peternak 

dalam mencari solusi praktis terhadap masalah 

yang mereka hadapi.  

 
Gambar 2. Dokumentasi bersama tim pengabdian 

kepada masyarakat dan peserta kegiatan di Desa 

Setanggor 

Meskipun kegiatan ini memberikan 

pemahaman awal yang cukup, hasil yang 

diperoleh masih bersifat kualitatif dan belum 

mengarah pada pengukuran kuantitatif seperti 

perubahan produksi pada kambing PE. Oleh 

karena itu, penting untuk melanjutkan 

pendampingan yang lebih terarah, seperti 

penyusunan ransum pakan yang sesuai, 

pencatatan pemberian pakan, serta evaluasi 

performa ternak. Hal ini akan memberikan dasar 

yang lebih kuat untuk mengukur keberhasilan 

pengelolaan pakan dan dampaknya terhadap 

produktivitas kambing PE dalam jangka panjang. 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

ini juga memberikan dampak positif dalam 

membangun kesadaran kolektif di antara 

peternak mengenai pentingnya manajemen pakan 

yang lebih terstruktur dan efisien. Diskusi yang 

terbangun tidak hanya meningkatkan kapasitas 

pengetahuan peternak, tetapi juga mempererat 

kerja sama antar anggota kelompok dalam 

mencari solusi bersama terhadap masalah yang 

ada. 

 

Kesimpulan  
 

Kegiatan pengabdian pada Kelompok 

Ternak Muda Mandiri di Desa Setanggor, 

Kecamatan Praya Barat, NTB, telah dilaksanakan 

dengan baik dan diikuti oleh 25 peternak 

kambing PE. Kegiatan yang berfokus pada 

diskusi mendalam mengenai manajemen pakan 

berhasil memperkuat pemahaman peserta tentang 

pentingnya kuantitas, kualitas, dan kontinuitas 

pakan dalam menunjang produksi ternak perah. 

Pendekatan partisipatif yang digunakan juga 

mendorong interaksi aktif antara tim pengabdi 

dan peternak, sehingga materi yang disampaikan 

menjadi lebih kontekstual, aplikatif, dan relevan 

untuk diterapkan pada sistem pemeliharaan 

kambing PE di tingkat kelompok. 
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